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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Semakin banyaknya film populer yang diadaptasi dari cerita rakyat dan 

berhasil menghadirkan sudut pandang baru membuat ide untuk mengolah cerita 

rakyat menjadi tidak ada habisnya. Adaptasi cerita rakyat Roro Jonggrang menjadi 

skenario film Roro A Paradox menjadi salah satu cara dalam mengolah ide untuk 

membuat skenario film yang menghadirkan sudut pandang yang berbeda. Selain 

ceritanya menarik dan selalu dijadikan sebagai sumber ide penciptaan karya, sosok 

Roro Jonggrang merupakan perempuan yang menginspirasi penulis atas keteguhan 

hatinya atas pilihannya sendiri. Hal inilah yang membuat ide mengolah cerita rakyat 

Roro Jonggrang menjadi pilihan yang menarik.  

Selama proses penciptaan, penulis mencoba mengolah ide Roro Jonggrang 

dengan ide cerita fiksi ilmiah yang menghasilkan skenario berjudul Roro A Paradox 

penulis mencoba menghubungkan setting masa lalu dengan masa kini dalam 

menciptakan alur cerita yang berkaitan dengan paradoks waktu. Selain itu skenario 

Roro A Paradox merupakan skenario yang ditulis melalui proses penggarapan yang 

berawal dari sinopsis, basic story, treatment, hingga yang terakhir barulah skenario 

film itu sendiri.  

Skenario Roro A Paradox mampu mengolah cerita Roro Jonggrang menjadi 

cerita yang menampilkan sudut pandang yang berbeda melalui tokoh baru yaitu 

Adira, perempuan masa kini yang menjadi sosok Roro Jonggrang. Pemikiran-

pemikiran dan prinsip jaman modern tokoh Adira dalam menanggapi konflik pada 
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jaman Roro Jonggrang menjadi kelebihan cerita dalam skenario ini. Selain itu 

penggabungan unsur penampilan panggung dalam mewujudkan beberapa scene dan 

adegan bertujuan sebagai variasi latar cerita menjadi daya tarik tersendiri dalam 

skenario Roro A Paradox.  

B. Saran 

Proses penciptaan skenario film yang kemudian diwujudkan ke dalam film 

bukanlah hal yang mudah karena membutuhkan waktu, usaha besar, serta dana yang 

tidak sedikit. Kesulitan terbesar yang menjadi kendala penulis adalah batas waktu 

atau deadline yang diberikan untuk menyelesaikan skenario Roro A Paradox dan 

karya filmnya terlalu singkat. Membuat film tidak dapat begitu saja jadi dalam 

semalam, bahkan film-film besar pun melewati bertahun-tahun hanya untuk 

sekedar merancang konsep. Dalam film ada proses pra produksi, produksi dan juga 

post produksi yang masing-masing membutuhkan waktu yang tidak bisa 

diselesaikan secara tiba-tiba.  

Penulis kewalahanan dengan proses perijinan tempat yang terburu-buru dan 

bertabrakan dengan jadwal TA mahasiswa lain serta beberapa kendala fasilitas 

kampus. Untuk kedepannya, penulis berharap hal ini tidak terjadi untuk mahasiswa 

yang akan melakukan TA. Solusinya adalah dengan cara mengumumkan tanggal 

TA yang pasti jauh-jauh hari agar ada waktu bagi mahasiswa utuk bersiap-siap.  
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